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RANCANG BANGUN ALAT PENGUPAS BUAH JARAK PAGAR SISTEM 

MEKANIS DENGAN PENGGERAK MOTOR LISTRIK 0,25 HP 

Aditya  Hendrawan1, Suwati2, Amuddin3 

ABSTRAK 

Di Indonesia terdapat berbagai tanaman jarak untuk pagar sudah 

digunakan sejak lama. Tanaman jarak berfungsi sebagai tanaman pagar 

permukiman dan pembatas lahan pertanian karena tanaman ini mudah 

dikembangbiakkan dan tidak disukai ternak. Rancang bangun alat pengupas buah 

jarak adalah sebuah alat yang digunakan untuk membantu proses pengupasan 

buah jarak dalam jumlah banyak dengan menggunakan tenaga motor listrik 

sebagai penggeraknya. Penelitian ini bertujuan : Untuk merancang bangun alat 

pengupas buah jarak, mengetahui kapasitas kerja alat, mengetahui hasil uji 

performansi alat pengupas buah jarak. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode Eksperimental. Dengan melakukan percobaan langsung di laboratorium 

perbengkelan pertanian Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. 

Parameter yang diteliti yaitu kapasitas produksi, daya listrik, waktu kerja dan efisiensi. 

Hasil penelitian yaitu kapasitas produksi pada perlakuan P1 dengan rata-rata  974 

g/detik, pada perlakuan P2 dengan rata-rata 960 g/detik dan pada perlakuan P3 

dengan rata-rata sebesar 973 g/detik. daya yang digunakan pada perlakuan P1 

0,223 watt, pada perlakuan P2 0,270 watt dan pada perlakuan P3 0,567 watt. 

Waktu yang dibutuhkan pada perlakuan P1 63,21 detik, pada perlakuan P2 43,39 

detik dan pada perlakuan P3 29,58 detik. Efisiensi alat pengupas buah jarak pada 

perlakuan pertama (kecepatan putaran 1000 rpm) dengan efisiensi yaitu 97%, 

pada perlakuan kedua (kecepatan putaran 1200 rpm) dengan efisiensi yaitu 96%, 

dan pada perlakuan ketiga (kecepatan putaran 1400 rpm) dengan efisiensi yaitu 

97%. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan pada penelitian 

ini bahwa kecepatan putaran menggunakan mesin pengupas buah jarak 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata terhadap kapasitas produksi, 

konsumsi daya listrik, waktu kerja alat dan efisiensi kerja alat. Kelebihan dari alat 

pengupas buah jarak yaitu daya yang dikeluarkan mesin kecil, sistem kerjanya 

otomatis dan waktu yang digunakan untuk proses pengupasan lebih cepat. 

 

Kata Kunci: Rancang Bangun, Alat Pengupas Buah Jarak, Semi Otomatis 

 

1 : Mahasiswa 

2 : Dosen Pembimbing Utama 

3 : Dosen Pembimbing Pendamping 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sejak tahun 2006 saat harga minyak dunia bergerak naik, jarak pagar 

(Jatropha curcas) mulai mendapat perhatian khusus pemerintah yang 

dikembangkan untuk menghasilkan minyak jarak mentah sebagai bahan bakar 

nabati alternatif pengganti bahan bakar fosil. Jarak pagar yang awalnya hanya 

ditemui di lahan-lahan kritis dan sebagai tanaman.  

Tanaman Jarak untuk pagar mulai dibudidayakan di lahan-lahan 

pertanian. Potensinya sebagai bioenergi lebih menjadi perhatian, padahal jarak 

pagar juga memiliki potensi lain di bidang pertanian, kesehatan maupun 

industri. Hampir semua bagian tanaman jarak pagar dapat dimanfaatkan 

(Hanafiah, N. 2007). 

Di Indonesia terdapat berbagai tanaman jarak untuk pagar sudah 

digunakan sejak lama. Tanaman ini berfungsi sebagai tanaman pagar 

permukiman dan pembatas lahan pertanian karena tanaman ini mudah 

dikembangbiakkan dan tidak disukai ternak. Di jaman pendudukan Jepang 

jarak pagar diambil minyaknya sebagai bahan bakar kapal dan pelumas. 

Tanaman ini digunakan untuk pengobatan tradisional yang digunakan untuk 

mengatasi penyakit luar. Minyak dari biji jarak, untuk mengatasi gangguan 

pada kulit, bengkak, terkilir maupun luka. Getah untuk menghentikan 

perdarahan akibat luka dan mengurangi rasa sakit pada gigi 
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berlubang. Daun segar yang telah  dilumatkan  atau ditumbuk  halus  untuk  

bagian  tubuh yang terkilir, bengkak, luka, terkena rematik, maupun sebagai 

obat cacing dan penurun panas bayi. Daun segar yang dikukus, dimakan 

sebagai lalapan untuk obat pencahar (Nofiyanti, D.2007). 

Perancangan dan pembuatan alat pengupas buah jarak ini  mempunyai 

berbagai tujuan yang diharapkan, diantaranya mempermudah dan 

mempersingkat waktu pada proses pengupasan buah jarak serta meningkatkan 

tingkat  kebersihan pada hasil pengupasan buah jarak. Prinsip kerja alat 

pengupas ini adalah buah jarak yang sudah kering  dimasukkan  ke dalam alat 

pengupas melalui hopper yang selanjutnya menuju pada rol  pengupas yang 

berputar. Dikarenakan adanya gesekan dan tekanan antara rol pengupas dengan 

buah jarak, maka kulit buah jarak akan terkelupas dan kemudian buah jarak 

yang sudah terkelupas akan keluar menuju tempat penampungan melalui 

saluran keluaran (M. Fajar Ghozali, 2020). 

Proses pembuatan awal diawali dengan proses konstruksi Rangka alat 

pengupas buah jarak dengan panjang 44 mm, lebar 33 mm, dan tinggi 45 mm.  

Rangka ini juga digunakan sebagai dudukan untuk meletakkan silinder 

pengupas. Silinder pengupas terbuat dari besi pipa dengan tebal 0,5 mm  yang 

ditengahnya diberi poros.  

Hopper berbentuk kotak  tanpa alas dan penutup dengan panjang 23 mm, 

lebar 33 mm, dan tinggi 33 mm. pada kedua sisi dibuat lubang tempat 



 

3 
 

melekatnya poros silinder pengupas. Selain itu, disetiap lubang poros dipasang 

bearing atau bantalan sebagai penumpu poros beban sehingga putaran atau 

gerakannya dapat berlangsung secara halus, aman dan awet. 

Poros silinder pada alat pengupas buah jarak ini mempunyai panjang 35 

mm dengan ketebalan 2 mm. besi poros ini kemudian dipasang pada dudukan 

dengan dilapisi oleh bearing agar perputaran silinder lebih lancar.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara membuat rancang bangun alat pengupas buah jarak yang 

menggunakan alat penggerak motor listrik 0,25 Hp ? 

2. Bagaimana kapasitas kerja alat pengupas buah jarak menggunakan alat 

penggerak motor listrik 0,25 Hp ? 

3. Bagaimana uji performansi alat pengupas buah jarak dengan menggunakan 

alat penggerak motor listrik 0,25 Hp ? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Merancang bangun alat pengupas buah jarak menggunakan alat 

penggerak motor listrik 0,25 Hp. 
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2. Mengetahui kapasitas kerja alat pengupas buah jarak dengan 

menggunakan alat penggerak motor listrik 0,25 Hp. 

3. Mengetahui hasil uji pada performansi alat pengupas buah jarak 

dengan menggunakan alat penggerak motor listrik 0,25 Hp. 

 

 

1.3.2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna : 

1. Untuk menambah pengetahuan masyarakat mengenai cara 

merancang alat pengupas buah jarak. 

2. Untuk menambah pengetahuan mengenai sistem kerja alat 

pengupas buah jarak. 

3. Untuk menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk 

dikembangkannya teknologi-reknologi baru. 

1.4. Hipotesis 

Untuk mengarahkan jalannya penelitian ini, maka diajukan hipotesis   

sebagai berikut: Diduga bahwa penggunaan hasil rancang bangun alat 

pengupas buah jarak pagar sistem mekanik motor listrik 0,25 Hp akan 

berpengaruh pada kapasitas kerja dan performansi alat pengupas. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi Jarak Pagar 

 

Gambar 1. Buah jarak pagar 

Adapun klasifikasi jarak pagar sebagai berikut : 

Divisi : Spermatophyte 

Kelas : Dicotyledonae  

Ordo :  Euphorbialess 

Family : Euphorbiaceae 

Genus :Jatropha 

Spesies: Jatropha curcas L 

Tanaman jarak merupakan perdu atau pohon kecil yang mempunyai 

tinggi 1-5 meter.  Tanaman ini memiliki batang yan bulat atau silindris, licin 

dan bergetah. Daun jarak merupakan daun tunggal dengan pertumbuhan daun 

yang berseling, bentuk jantung atau bulat telur, helai daun bertoreh, berlekuk 

bersudut 3 atau 5. Pangkal daun berlekuk, ujungnya meruncing, dan bergigi. 

Tulang daun menjari dengan 7 – 9 tulang utama. Tangkai daun panjang, sekitar 
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4 – 15 cm. bunga tanaman jarak merupakan bunga yang majemuk, bunganya 

termasuk kelamin tunggal dan berumah satu (Nurcholis dan Sumarsih,2007). 

Jarak pagar tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian sekitar 500 

mdpl. Curah hujan yang sesuai untuk tanaman jarak adalah 625 mm/tahun. 

Namun, tanaman ini dapat tumbuh pada daerah dengan curah hujan antara 300 

– 2.800 mm/tahun. Kisaran suhu yang sesuai untuk tanaman jarak antara 20 -

26C. Pada daerah dengan suhu terlalu tinggi (di atas 35C) atau terlalu rendah 

dibawah 15C akan menghambat serta mengurangi kadar minyak dan 

mengubah komposisinya. Biasanya jarak pagar ditanam sebagai tanaman hias 

atau tanaman pagar yang serba guna, meskipun manfaatnya yang paling 

menonjol adalah sebagai tanaman obat. Para pakar botani menggolongkannya 

sebagai tanaman perdu (Prana, 2006). 

Buah tanaman jarak pagar berbentuk bulat telur atau elips dengaan 

panjang 2.54 cm dan diameter 2 – 4 cm. Buah sedikit berdaaging waktu muda, 

berwarna hijau kemudian menjadi kuning dan mengering lalu pecah waktu 

masak. Buah jarak terbagi menjadi tiga ruang, masing-masing ruang berisi satu 

biji. Biji berbentuk bulat lonjong dan berwarna coklat kehitaman. Panjang biji 2 

cm dengan ketebalan sekitar 1 cm. Biji mengandung minyak dengan kandungan 

sekitar 30 – 50% (Hambali, 2007). 

Jarak pagar merupakan tanaman yang serbaguna, dimana hampir 

semua bagian jarak ini dapat dimanfaatkan. Dari buahnya akan dihasilkan biji 
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jarak yang akan menghasilkan minyak jarak dan bungkil jarak. Minyak jarak 

yang dihasilkan dapat dibuat menjadi beberapa produk. Minyak jarak mentah 

yang setelah dilalui beberapa proses penyaringan dapat digunakan sebagai 

biokerosin, yaitu bahan bakar pengganti minyak tanah dan juga sebagai bahan 

baku sabun opaque (untuk mandi dan mencuci), serta sabun colek untuk  

mencuci (Hambali, dkk; 2006). 

2.2. Definisi Rancang Bangun 

Rancang bangun merupakan rangkaian prosedur untuk menerjemahk-

an hasil analisis dari sebuah system kedalam bahasa pemrograman untuk 

mendeskripsikan dengan detail bagaimana komponen-komponen system di 

implementasikan. Sedangkan pengertian bangun atau pembangunan system 

adalah kegiatan menciptakan baru maupun mengganti maupun memperbaiki 

system yang telah ada baik secara keseluruhan maupun sebagian. Rancang 

bangun sangat berkaitan dengan perancangan system yang merupakan satu ke 

satuan untuk merancang dan membangun  sebuah aplikasi.  

Menurut Roger, 2011 perancangan system adalah penentuan proses 

dan data yang diperlukan oleh system baru. Jika system itu berbasis computer, 

rancangan dapat menyertakan spesifikasi jenis peralatan yang akan digunakan. 

Sedangkan Jogianto, 2001 menjelaskan bahwa perancangan system dapat 

didefinisikan sebagai gambaran, perencanaan dan pembutan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisahkan kedalam satu kesatuan yang 
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utuh dan berfungsi. Tujuan dari perancangan system yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan para pemakai system dan memberikan gambaran yang jelas dan 

rancang bangun yang lengkap kepada programmer. Kedua tujuan ini lebih 

berfokus pada perancangan atau desain system yang terinci yaitu pembuatan 

rancangan bangun yang jelas dan lengkap yang nantinya digunakan untuk 

pembuatan program (Jogianto, 2001). 

2.2.1. System 

Pengertian system menurut beberapa ahli yaitu, menurut Tata 

Sutabri, (2012), pada dasarnya system adalah sekelompok unsure yang 

erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama 

untuk mencapai tujuan tertentu (Risqi dan Afdhal, 2012). 

2.3. Definisi motor listrik  

Motor listrik adalah mesin listrik atau pembangkit tenaga listrik. Alat 

untuk mengubah energi kinetic menjadi tenaga listrik. Jika motor itu 

menghasilkan arus bolak-balik (AC), maka sering disebut alternator. Dalam 

motor, kumparan berada dalam ruangan bermedan magnet homogeny. Jika 

kumparan berputar, maka fluks magnet yang menembus kumparan itu 

selalu berubah-ubah setiap waktu. Menurut "araday hal ini mengakibatkan 

timbulnya arus listrik yang disebut arus imbas (arus induksi) berupa arus 

bolak-balik (AC). Jika dilihat dengan osiloskop. Grafik arus listrik ini berupa 
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fungsi sinusoida. Motor yang menghasilkan arus listrik searah (DC) 

mempunyai prinsip sama (Roger, 2011). 

Motor dibedakan menjadi dua yaitu, motor arus searah (DC) dan 

motor arus bolak-balik (AC). Prinsip kerja motor sama dengan generator yaitu 

memutar kumparan di dalam medan magnet atau memutar magnet di dalam 

kumparan. Bagian motor yang berputar disebut rotor. Bagian motor 

yang tidak bergerak disebut stator (Roger,2011). 

2.4. Alat Pemecah buah jarak  

Jenis alat pemecah yang dirancang ini digerakkan oleh puli yang 

mendapatkan daya dari motor listrik. Berdasarkan cara kerja alat terhadap 

bahan yang akan diproses, alat pemecah dibagi dalam tiga golongan, yaitu alat 

pemecah dengan beban tekan, alat pemecah dengan beban impact, dan alat 

pemecah berputar. (Anonimous, 2009) 

Pada alat pemecah dengan beban tekan, pecahnya bahan terjadi 

karena adanya beban tekan yang diberikan oleh alat kepada bahan. Besarnya 

beban tekan relatif lebih besar dari pada kekuatan yang dimiliki bahan. Pada 

alat pemecah dengan beban impact, pecahnya bahan adalah akibat beban impact 

yang ditimbulkan oleh tumbukan antar komponen alat  yang bergerak cepat 

dengan bahan, kerja alat pemecah berputar adalah ruang pemecah berputar pada 

sumbunya (Anonimous, 2009). 

2.5. Komponen Alat Pemecah buah jarak 
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2.5.1. Kerangka  

Merupakan bagian dari alat yang berfungsi untuk menyangga 

komponen lainnya yang terdapat dibagian atas dari rangka tersebut. 

Kerangka  yang dipakai terbuat dari besi siku 35 x 28 x 60 cm dengan 

ketebalan 2 mm. 

2.5.2. Hoper 

Merupakan bagian yang berfungsi sebagai tempat memasukkan 

bahan baku. Berfungsi sebagai pengarah bahan baku agar tepat jatuh pada 

rumah screw press. Hoper terbuat dari besi plat dengan ketebalan 2 mm. 

2.5.3. Poros dan Ruang Rol Pemecah 

Untuk menggerakkan dan mentransmisikan daya biasanya 

digunakan poros. Didalam merencanakan poros ada beberapa kriteria 

yang harus dimiliki poros diantaranya poros harus tahan terhadap 

puntiran, lenturan dan lendutan. Screw press digunkan untuk 

mengepress buah jarak agar biji jarak lepas dari kulitnya. Poros atau 

shaft merupakan suatu bagian stasioner yang berputar biasanya 

berpenampang bulat, dimana terpasang elemen-elemen seperti roda gigi, 

puli, roda gila, sprocket dan elemen-elemen pemindah daya lainnya 

(Shigley Joseph, 1984). 

Untuk merencanakan suatu poros berdasarkan perencanaan 

elemen dapat menggunakan persamaan Sularso dan Suga (2004).  
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 2.5.4. Bantalan (Bearing) 

Bantalan adalah bagian yang menumpu poros berbeban, sehingga 

putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat. berlangsung secara halus, aman 

dan berumur panjang. Jika bantalan tidak berfungsi dengan baik maka 

prestasi seluruh sistem akan menurun atau tidak dapat bekerja secara 

semestinya. Jadi bantalan dalam perencanaan mesin dapat disamakan 

perannya dengan pondasi pada gedung (Sularso dan Suga, 1997). 

2.5.5. Sabuk 

Berfungsi untuk menghubungkan daya motor antar dua poros 

sehingga rol pemecah dapat bergerak.Biasanya sabuk dipakai untuk 

memindahkan daya antara dua poros yang sejajar. Poros harus terpisah 

pada suatu jarak minimum tertentu, yang tergantung pada jenis 

pemakaian sabuk, agar bekerja secara efisien (Shigley dan Mitchell, 

1984). 

Menetukan panjang sabuk V dapat diperoleh melalui persaman 

Shigley dan Mitchell (1984).  

V =  
𝑑𝑝 𝑛1

60 𝑋 1000
 ……... ………………………………….. (1)  

Keterangan : 

V = Kecepatan Pully (m/s) 

dp = Diameter Pully kecil (mm) 

n1 = Putaran Pully Kecil (rpm) 
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Sedangkan untuk menghitung panjang sabuk (L), dapat 

diperoleh melalui persamaan Sogianto, Nur’aini dan Gultom (1978). 

L = [𝜋(𝑟1𝑟2) + 2𝑥 + (
𝑟1𝑟2

𝑥
)] …………………………...(2) 

Keterangan : 

L = Panjang Sabuk Keliling 

r1r2 =  Jari-jari Pully Kecil dan Pully Besar 

X = jarak antara O1 dan O2 

 2.5.6.Corong keluar (Outlet) 

Setelah buah jarak di press maka biji jarak akan keluar melalui 

corong pengeluaran. Corong pengeluaran terbuat dari plat aluminium 

dengan ketebalan 2 mm. 

 2.5.7. Motor Penggerak 

Berfungsi untuk memberikan daya dari sumber daya untuk mesin 

ini digunakan motor listrik 0,25 HP. Untuk menghitung daya motor listrik 

melalui persamaan Geradino (1992). 

2.6.  Prinsip Kerja Alat 

Prinsip kerja dari alat ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap pertama buah jarak dimasukkan ke corong pemasukkan. 

2. Didalam corong pemasukkan dilakukan pemasukkan bahan baku secara 

bertahap, masuk kedalam ruang rol pemecah. Hal ini perlu dilakukan untuk 

menghindari penumpukkan bahan baku pada saluran pemasukkan . 
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3. Buah jarak masuk kedalam screw press. Didalam ruang rol pengupas bahan 

baku akan dilontarkan dan akan tertumbuk oleh papan press. 

4. Selanjutnya buah jarak yang tertumbuk akan keluar melalui corong keluar 

(outlet), selanjutnya dilakukan pemisahan secara manual. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental dengan melakukan percobaan secara langsung di laboratorium 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3.2. Rancangan Penelitian 

Untuk melihat kinerja mesin pada penelitian ini maka dicobakan 3 

perlakuan dengan menggunakan variasi kecepatan putaran mesin yaitu : 

P1 = Kecepatan Putaran Mesin 1000 rpm dengan masukan bahan 1000 gram 

P2 = Kecepatan Putaran Mesin 1200 rpm dengan masukan bahan 1000 gram 

P3 = Kecepatan Putaran Mesin 1400 rpm dengan masukan bahan 1000 gram 

Masing-masing perlakuan diulang 3 kali ulangan sehingga mendapatkan 9 

unit percobaan. Untuk menganalisis hasil pengupasan digunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dan jika terdapat pengaruh terhadap hasil pemecahan 

maka akan di uji dengan BNJ pada taraf 5% (Hanafiah, 1994). 

3.3. Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Mataram pada tanggal 2-10 Januari  2019.   

3.4. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Buah jarak yang di 

ambil dari Desa Lantung Kec. Lantung Kabupaten Sumbawa, kerangka 
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rancangan alat, drum pengupas, poros, sbuk (Belt), bantalan, hopper input, 

hopper output, dan motor listrik. Sedangkan alat yang digunakan yaitu:              

 Timbangan Digital, Stopwatch, Tachometer, Mistar/penggaris, Regulator 

Listrik, Multimeter. 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Mulai  

Tahap ini merupakan langkah awal sebelum melakukan penelitian dimana 

kita melakukan pengamatan. 

2. Desain alat pengupas buah jarak 

Langkah kedua mendesain gambar alat pengupas buah jarak menggunakan 

motor listrik sebagai penggerak. 

3. Persiapan alat dan bahan 

Langkah ketiga persiapan alat dan bahan, sebelum melakukan pembuatan 

alat maka hal terpenting yang harus dilakukan adalah mempersiapkan alat 

dan bahan untuk pembuatan alat yang diinginkan. 

4. Proses pembuatan alat pengupas buah jarak menggunakan motor listrik 

sebagai penggerak. 

Langkah ke-empat setelah persiapan alat dan bahan telah selesai maka 

dilanjutkan dengan proses perancangan alat pengupas buah jarak, alat ini 

dibuat untuk meningkatkan efisiensi kerja alat saat proses pengupasan. 
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5. Perakitan komponen alat 

Langkah ke lima adalah proses perakitan komponen alat pengupas buah 

jarak. Setelah pembuatan alat sudah selesai, barulah di lakukan perakitan 

untuk setiap komponen dari alat pengupas. 

6. Pengujian alat 

Setelah melakukan proses pembuatan alat, maka langkah selanjutnya 

dilakukan pengujian alat. Pengujian yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui apakah alat yang dibuat sudah sesuai dengan perencanaan 

awal atau belum. Namun jika hasil uji coba alat sudah sesuai dengan 

perencanaan awal, maka telah didapatkan hasil dan dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya. 

7. Penyempurnaan  

Apabila hasil yang didapatkan saat melakukan pengujian belum maksimal, 

maka di lakukan pengujian lanjut pada alat. 

8. Uji performansi 

Alat yang sudah jadi, kemudian di uji performansinya untuk mengetahui 

kinerja alat pada proses pengupasan buah jarak. 

9. Memasukkan bahan (Buah Jarak) 

Untuk mengetahui kapasitas kerja alat pengupas buah jarak. 
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10. Evaluasi  

Untuk mengetahui sejauh mana kesempurnaan dari alat pengupas buah 

jarak. 

11.  Selesai  

Alat pengupas buah jarak menggunakan motor listrik sebagai penggerak 

siap digunakan. 
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3.6. Bagan Alir (Road Map) 

Diagram alir Penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar 2 : Diagram Alir Pembuatan Rancang Bangun Alat Pengupas Buah Jarak 
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3.7.  Parameter dan Cara Pengukuran 

Parameter yang diteliti dan cara pengukurannya sebagai berikut : 

3.7.1.  Kapasitas Produksi (Sularso dan Suga, 1997) 

Kpt =  
𝑊𝑘𝑝

𝑡
𝑥3600  ………………………………………………..(3)  

Keterangan : 

Kpt    = Kapasitas Produksi Mesin (Kg/jam) 

Wpk  = Berat Beban (Kg) 

t         = Waktu (Detik)      

3.7.2.  Daya Listrik  (Sularso dan Suga, 1997) 

P = V x I  …………………………………………………………..(4) 

Keterangan  : 

P = Daya listrik dengan satuan Watt (W) 

V = Tegangan listrik dengan satuan Volt (V) 

I =  Arus listrik dengan satuan Ampere (A)  

3.7.3.  Efisiensi Kerja Alat (Sularso dan Suga, 1997) 

Efficiency =
𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡
𝑥100%  ………………………………..(5) 
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3.8.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan dua 

pendekatan yaitu : 

1)  Pendekatan matematis 

Penggunaan pendekatan matematis dimaksud untuk menyelesaikan 

model matematis yang telah dibuat dengan menggunakan program microsoft 

excel. 

2) Pendekatan statistik 

Pendekatan statistik yang digunakan adalah analisa anova dan uji 

lanjut dengan metode beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


